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Kabupaten Penajam Paser Utara memiliki potensi sumber daya alam melimpah, 
namun menghadapi kelangkaan solar bagi nelayan. Berdasarkan survei, nelayan 
memerlukan solusi energi alternatif yang terjangkau, sementara limbah minyak 
jelantah memiliki potensi sebagai bahan baku biodiesel. Pengolahan minyak 
jelantah menjadi biodiesel menawarkan solusi berkelanjutan, mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil, dan memberdayakan masyarakat 
melalui pelatihan produksi biodiesel. Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Kabupaten Penajam Paser Utara bertujuan mengatasi kelangkaan solar yang 
menjadi tantangan bagi Kelompok Perikanan Nenang Berlayar, melalui 
pelatihan pembuatan biodiesel B50% dari minyak jelantah. Metode kegiatan 
mencakup pelatihan langsung di workshop perbaikan kapal dengan partisipasi 
10 anggota kelompok. Pelatihan meliputi penyaringan minyak jelantah, 
pencampuran katalis, dan pemisahan biodiesel dari gliserol. Selain itu, 
sosialisasi pemasaran diajarkan melalui pemanfaatan blog dan marketplace 
Facebook untuk promosi, serta peresmian Bank Minyak Jelantah yang 
memungkinkan masyarakat menukar minyak jelantah dengan harga Rp3.000 
per liter. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memproduksi biodiesel secara mandiri, 
memahami strategi pemasaran, dan mengelola limbah secara berkelanjutan. 
Program ini juga membuka peluang ekonomi baru, mengurangi ketergantungan 
pada bahan bakar fosil, dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan. 
Kesimpulannya, program ini berhasil meningkatkan kemandirian energi 
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masyarakat dan membuka jalan menuju pengelolaan energi yang lebih 
berkelanjutan. Keberhasilan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam 
mewujudkan kemandirian energi lokal, memperkuat ekonomi kelompok, dan 
mendorong implementasi energi terbarukan yang ramah lingkungan di masa 
depan. 
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North Penajam Paser Regency has abundant natural resources but faces diesel 
shortages for fishermen. Surveys show a need for affordable alternative energy, 
with used cooking oil offering potential as biodiesel. Community programs aim 
to address fuel shortages by training the Nenang Berlayar Fishing Group to 
produce B50 biodiesel from used cooking oil, reducing fossil fuel dependence 
and empowering local communities. The program included hands-on training 
on biodiesel processing, involving ten group members, and a subsequent 
marketing socialization session. Marketing strategies were introduced, 
including the establishment of a waste cooking oil bank, where residents could 
exchange waste oil for biodiesel raw materials, and the utilization of online 
platforms like Facebook Marketplace to expand reach. The methodology 
consisted of participatory training, discussions, and direct assistance in both 
production and marketing. The results revealed an increased awareness and 
skill among the group members in converting waste cooking oil into B50 
biodiesel, with a significant improvement in self-reliance regarding energy 
supply. Additionally, the program fostered environmental awareness and 
opened opportunities for economic diversification within the community. In 
conclusion, this initiative not only provides an alternative energy solution but 
also empowers the community to adopt sustainable practices and contributes 
to environmental conservation. It is hoped that this program serves as a 
foundation for further independent community initiatives and broader 
dissemination of renewable energy technologies. 
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PENDAHULUAN	

Kabupaten Penajam Paser Utara, yang terletak di Kalimantan Timur, merupakan daerah yang 
memiliki kekayaan sumber daya alam melimpah, seperti minyak bumi, gas alam, batubara, serta hasil 
perkebunan kelapa sawit (Mesoino et al., 2022; Pamungkas, 2022). Seiring dengan penetapannya 
sebagai calon ibu kota negara (IKN) pada 29 April 2019, Kabupaten Penajam Paser Utara diproyeksikan 
untuk menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru di Indonesia (Awali et al., 2022; Mikhaylov et al., 
2020). Namun, meskipun memiliki potensi alam yang luar biasa, daerah ini masih menghadapi 
berbagai tantangan, salah satunya terkait dengan ketersediaan pasokan Bahan Bakar Minyak (BBM), 
khususnya solar, yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat nelayan. 

Kelompok Perikanan Nenang Berlayar, yang terletak di Jalan Provinsi RT. 04, Kelurahan 
Nenang, Kecamatan Penajam, adalah salah satu kelompok masyarakat yang sangat bergantung pada 
perahu motor untuk mencari nafkah sebagai nelayan. Mereka menggunakan perahu motor untuk 
menjalankan aktivitas penangkapan ikan, yang memerlukan pasokan bahan bakar solar dalam jumlah 
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besar. Namun, ketersediaan solar di daerah ini sangat terbatas, dengan hanya satu Stasiun Pengisian 
Bahan Bakar Umum (SPBU) yang melayani wilayah tersebut, meskipun jumlah kapal nelayan 
diperkirakan lebih dari 300 unit (Widagda et al., 2022). Hal ini mengakibatkan kelangkaan bahan bakar 
yang dapat menghambat kegiatan melaut dan berdampak pada mata pencaharian nelayan. 

Di sisi lain, permasalahan lingkungan semakin meningkat akibat penggunaan bahan bakar fosil 
yang tidak ramah lingkungan, penggunaan Hidrokarbon murni menyumbang emisi gas buang yang 
lebih besar dibandingkan dengan bahan bakar biodiesel dari minyak nabati (Suanggana et al., 2023; 
Suardi et al., 2024). Salah satu sumber masalah adalah pembuangan minyak jelantah yang sering kali 
tidak dikelola dengan baik. Minyak jelantah, yang banyak dihasilkan oleh rumah tangga dan restoran, 
jika dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang serius, baik di tanah 
maupun perairan (Mulyaningsih dan Hermawati, 2023). Peningkatan jumlah limbah minyak jelantah 
ini menjadi perhatian penting, mengingat dampak negatif yang ditimbulkan jika tidak ada pengelolaan 
yang tepat. Selain itu, penggunaan bahan bakar fosil seperti solar juga semakin memperburuk kondisi 
lingkungan, dengan meningkatnya emisi gas rumah kaca dan penurunan kualitas udara yang 
berdampak pada perubahan iklim global (Paribang et al., 2024; Suardi et al., 2023). 

Dalam menghadapi tantangan ini, salah satu solusi yang dapat diambil adalah dengan 
mengolah minyak jelantah menjadi biodiesel. Pemanfaatan minyak jelantah pernah diujicoba menjadi 
sabun dan lilin dan memberikan dampak positif (Awaluddin et al., 2022; Reagen et al., 2022). Potensi 
minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel memberikan peluang untuk menciptakan sumber energi 
terbarukan yang ramah lingkungan, sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 
Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku biodiesel memiliki dua manfaat utama: pertama, 
dapat membantu mengatasi kelangkaan pasokan solar di wilayah ini, yang menjadi kendala utama bagi 
nelayan; kedua, dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan mengurangi 
pembuangan minyak jelantah yang tidak terkelola (Lovisia et al., 2022). 
 Kelompok Perikanan Nenang Berlayar menjadi salah satu kelompok masyarakat yang sangat 
relevan untuk diberdayakan dalam konteks pengolahan biodiesel berbasis lokal. Selain bergantung 
pada kegiatan melaut, anggota kelompok ini juga aktif dalam pembuatan alat tangkap ikan seperti 
bubu dan perbaikan kapal. Mereka sering meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan ini ketika 
cuaca tidak mendukung untuk melaut. Potensi untuk memanfaatkan sumber daya lokal seperti minyak 
kelapa sawit dan limbah minyak jelantah di daerah ini sangat besar. Kabupaten Penajam Paser Utara 
memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit mencapai 47.084 Ha dengan produksi hampir 400 ribu 
ton pada tahun 2021 (Amaliah et al., 2020). Hal ini memberikan peluang untuk mengembangkan 
industri biodiesel berbasis kelapa sawit dan minyak jelantah, yang tidak hanya akan memenuhi 
kebutuhan energi masyarakat nelayan, tetapi juga menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan dan 
ramah lingkungan. 

Sebagai langkah awal, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pengolahan minyak jelantah menjadi 
biodiesel. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pelatihan praktis kepada 
masyarakat, agar mereka dapat memproduksi biodiesel secara mandiri, yang pada gilirannya dapat 
mengurangi ketergantungan pada pasokan solar dan meningkatkan kemandirian energi lokal. Program 
ini diharapkan dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, sekaligus memberikan peluang 
ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Dengan pemanfaatan limbah minyak jelantah dan potensi 
kelapa sawit, diharapkan kelompok perikanan ini dapat menjadi contoh dalam pengembangan energi 
terbarukan berbasis lokal di Kabupaten Penajam Paser Utara.	

	
METODE	KEGIATAN	

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan 
pendekatan partisipatif dan edukatif, dengan tujuan utama pemberdayaan komunitas melalui 
pelatihan praktis. Kegiatan ini dimulai dengan survei awal untuk mengidentifikasi masalah yang 
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dihadapi oleh Kelompok Perikanan Nenang Berlayar, seperti kelangkaan bahan bakar solar dan 
pengelolaan limbah minyak jelantah. Berdasarkan hasil survei, dilakukan pelatihan dan workshop 
mengenai pembuatan biodiesel dari minyak jelantah, yang mencakup teori serta praktik langsung. 
Untuk mengubah minyak jelantah menjadi biodiesel umumnya menggunakan metode transesterifikasi 
atau memisahkan antara minyak dan air yang ada pada minyak nabati (Suardi et al., 2023; Alamsyah 
et al., 2023).Para peserta diberikan pendampingan intensif selama proses produksi biodiesel untuk 
memastikan pemahaman dan penerapan yang benar. Sosialisasi juga dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan limbah 
secara efisien. Proses evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengukur dampak dan efektivitas dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

 
Gambar 1. Papan nama mitra Kelompok Perikanan Nenang Berlayar 

 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari lima langkah utama sesuai dengan 

flowchart pada gambar 2. Pertama, pada tahap persiapan dan perencanaan, dilakukan identifikasi 
mitra dan komunikasi awal dengan kelompok perikanan, serta survei kondisi eksisting yang mencakup 
tantangan dan potensi sumber daya yang ada. Kedua, survei mendalam dilakukan untuk 
mengumpulkan data terkait kelangkaan solar dan potensi penggunaan minyak jelantah, yang 
kemudian dianalisis untuk memahami kebutuhan spesifik kelompok nelayan. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Melalui analisis mendalam dari hasil survei, tim pelaksana merumuskan program kegiatan 

yang dianggap penting untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Salah satu 
masalah utama yang ditemukan adalah ketergantungan kelompok nelayan terhadap pasokan bahan 
bakar solar yang terbatas, yang menghambat kelancaran operasional perahu motor mereka dalam 
mencari nafkah. Dengan potensi yang ada, terutama dari minyak jelantah, kelompok ini diharapkan 
dapat memproduksi biodiesel secara mandiri dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

1. Survey ke lokasi kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan serangkaian survei yang dilakukan untuk 
memastikan kesiapan mitra dan lokasi kegiatan. Survei pertama dan kedua menunjukkan 
tantangan yang dihadapi tim dalam berkoordinasi dengan ketua kelompok yang sedang melaut. 
Namun, meskipun ketua kelompok tidak dapat ditemui, anggota kelompok yang berhasil dijumpai 
memberikan dukungan terhadap rencana program, menunjukkan keterbukaan mereka terhadap 
pelatihan biodiesel. Survei ketiga menghasilkan titik terang, di mana ketua kelompok akhirnya 
dapat hadir dan seluruh anggota sepakat untuk melaksanakan sosialisasi program pada 28 
September. Lokasi kegiatan sosialisasi dipilih di tempat pembuatan kapal milik warga yang juga 
digunakan untuk reparasi kapal, dengan anggota kelompok yang setuju untuk tidak melaut pada 
hari tersebut. Hal ini menunjukkan komitmen kelompok untuk berpartisipasi penuh dalam program 
pengabdian ini. 

    
Gambar 3. Survey ke Lokasi Mitra 

 
Dengan dilakukannya serangkaian survei dan koordinasi yang intens, keberhasilan langkah 

awal dalam melibatkan anggota kelompok dalam kegiatan sosialisasi menjadi momentum yang baik 
untuk pelaksanaan program. Program ini diharapkan akan memotivasi kelompok lain di masyarakat 
untuk menerapkan solusi serupa dalam mengelola limbah minyak jelantah menjadi biodiesel, yang 
tidak hanya memberikan solusi energi berkelanjutan tetapi juga meningkatkan kemandirian 
ekonomi bagi masyarakat nelayan. 

2. Pre dan Post Test 

Pelaksanaan pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur pemahaman 10 anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUB) terkait pengolahan minyak jelantah menjadi biodiesel. Sebelum 
pelatihan dimulai, pre-test diberikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta tentang 
konsep dasar biodiesel, manfaatnya, dan langkah-langkah pengolahan minyak jelantah. Setelah sesi 
pelatihan teori dan praktik selesai, post-test dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan 
pemahaman peserta. Daftar pertanyaan dalam tes mencakup topik-topik dasar, seperti pengertian 
biodiesel, bahan baku yang dapat digunakan, serta proses dan manfaat pengolahan minyak 
jelantah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman peserta meningkat secara signifikan, 
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terlihat dari perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan efektivitas 
pelatihan dalam memberikan wawasan baru kepada anggota KUB mengenai pengelolaan minyak 
jelantah secara lebih produktif dan ramah lingkungan. Data hasil tes serta daftar pertanyaan dan 
nama-nama responden tercantum dalam grafik jaring laba-laba gambar 4. 

 

     
Gambar 4. Grafik Hasil Pre dan Post Test Anggota KUB 

 

3. Pelaksanaan kegiatan 

Pelatihan pembuatan biodiesel dari minyak jelantah dilaksanakan sebagai bagian integral 
dari program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kapasitas Kelompok Perikanan Nenang 
Berlayar dalam mengolah limbah minyak jelantah menjadi biodiesel. Pelatihan ini terdiri dari dua 
bagian utama, yaitu teori dan praktik, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman mendalam 
mengenai proses produksi biodiesel serta penerapannya secara langsung. 

 
1. Sesi Teori Pada sesi teori, peserta diberikan penjelasan mengenai pentingnya penggunaan 

biodiesel sebagai sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan. Para peserta diajarkan 
tentang proses transesterifikasi, yaitu reaksi kimia yang mengubah minyak jelantah menjadi 
biodiesel. Selain itu, peserta diberi wawasan mengenai keuntungan penggunaan biodiesel, 
baik dari segi pengurangan emisi gas rumah kaca maupun pengurangan ketergantungan 
terhadap bahan bakar fosil. Penjelasan teori ini juga mencakup aspek-aspek teknis seperti 
pengujian kualitas biodiesel dan pemahaman tentang rasio campuran yang tepat antara 
minyak jelantah dan metanol dalam produksi biodiesel. 
 

2. Sesi Praktik Setelah mendapatkan pemahaman teoritis, sesi berikutnya adalah praktik 
pembuatan biodiesel. Tim pengabdian masyarakat menyediakan alat dan bahan yang 
diperlukan, seperti minyak jelantah, metanol, katalisator, dan peralatan transesterifikasi. 
Selama sesi praktik, peserta dilatih untuk mengikuti prosedur secara step-by-step, mulai dari 
pencampuran bahan hingga pemurnian biodiesel yang dihasilkan. Para peserta diawasi 
langsung oleh tim ahli untuk memastikan bahwa proses tersebut dilakukan dengan benar dan 
aman. Hal ini memberikan peserta kesempatan untuk memperoleh keterampilan praktis yang 
langsung dapat diterapkan di lingkungan mereka. 
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Gambar 5. Demonstrasi Pembuatan Biodiesel Minyak Jelantah di KUB Nenang Berlayar PPU 

Pelaksanaan kegiatan kedua dalam program ini berfokus pada penyuluhan tentang 
strategi pemasaran produk biodiesel. Kegiatan ini dirancang untuk membekali anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUB) dengan pemahaman dan keterampilan dasar terkait pemasaran produk 
secara efektif. Pada sesi ini, peserta diberikan penjelasan mengenai pentingnya branding, strategi 
penetapan harga, segmentasi pasar, dan penggunaan teknologi digital untuk memperluas 
jangkauan penjualan. Sebagai langkah nyata, dilakukan peluncuran Bank Minyak Jelantah, sebuah 
inisiatif inovatif yang memungkinkan masyarakat menukarkan minyak jelantah mereka dengan 
solar atau nilai ekonomis dalam bentuk uang. Inisiatif ini tidak hanya memberikan insentif kepada 
masyarakat untuk mengelola limbah minyak jelantah secara bijak, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan program melalui penyediaan bahan baku untuk produksi biodiesel. 

     
Gambar 6. Peresmian Bank Minyak Jelantah dan Produk B50 Minyak Jelantah 
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